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Abstract 

Petungkriyono is one of district that located in Pekalongan Region. Petungkriyono 

area has the hill and also deep valley morphology. That morphology caused the high 

potential of landslide in this area. Petungkriyono not only has the high potential of 

landslide but also has the potential of tourist destination, high production of 

plantation commodities such as coffee, tea, vegetables and etc. Local government 

needs to develop all positive potential in Petungkriyono, they need to build the 

supporting infrastructure and the process of construction has to give attention to 

potential hazard (landslide). Because of that, the risk map of the landslide in this 

area is important for infrastructure development and disaster risk reduction. In this 

research used union methods of landslide mapping. The scoring system in this 

method based on analytical hierarchy process (AHP) and Chief of National Disaster 

Management Authority No. 2 Th. 2012 (Perka BNPB No. 2 Tahun 2012) about 

disaster risk assessment guidelines. Risk map has three parameters, that are 

potential of landslide map, vulnerability map, and the map of community capacity to 

face the hazard. The analyses are using ArcMap with overlay analyses. The result of 

the Petungkriyono risk map showed 0.345km2 areas located in the low risk of 

landslide, 4,17 km2 areas located in middle risk of landslide, and 79,2 km2 located at 

high risk of landslide. Because of that increased capacity of people to face the 

hazard for mitigation is very important in Petungkriyono. 
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A. Pendahuluan 

Petungkriyono merupakan salah 

satu kecamatan di wilayah Kabupaten 

Pekalongan yang terletak di bagian 

selatan berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Banjarnegara,  Batang, 

dan Wonosobo.  Secara umum 

fisiografi daerah ini adalah lembah 

dan bukit yang memiliki beberapa 

variasi kelerengan dari rendah hingga 

ke tinggi (Karnawati, 2005).Selain itu 

daerah ini memiliki potensi wisata 

geologi seperti Curug Muncar, Curug 

Bajing, dan Curug Lawe.Sehingga 

daerah ini memiliki potensi untuk 

terjadi gerakan tanah yang tinggi. 

Mengingat tingginya ancaman 

gerakan tanah di Petungkriyono, 

maka diperlukan pemetaan risiko 

gerakan tanah.Pemetaan risiko 

gerakan tanah ini dapat dijadikan 

sebagai dasar sebagai acuan dalam 
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pembangunan daerah dengan 

memperhatikan tingkat risiko gerakan 

tanah.Sehingga dapat dilakukan 

sebagai dasar pengurangan risiko 

bencana di Kecamatan 

Petungkriyono. 

 

B. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian dan 

Waktu Pelaksanaan 

Lokasi penelitian berada di 

Kecamatan Petungkriyono, 

Kabupaten Pekalongan.Waktu 

penelitian selama 5 bulan (Juni-

Oktober 2017).Jarak lokasi dari 

Ibukota Kajen adalah sekitar 40 km 

dan dapat ditempuh melalui 

perjalanan darat (Gambar 1). 

Gambar 1. Lokasi Petungkriyono terhadap 

Kajen (sumber : google maps) 

 

 

2. Data dan Analisis 

Metode yang digunakan dalam 

pemetaan risiko gerakan tanah ini 

menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dengan  

acuan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 

Menenai Pedoman Kajian Risiko 

Bencana. Terdapat tiga parameter 

utama yaitu ancaman gerakan tanah, 

kerentanan terhadap gerakan tanah, 

dan kapsitas masyarakat terhadap 

gerakan tanah (Gambar 2). 

Gambar 2. Bagan alur penelitian 

Setelah ke tiga parameter 

didapatkan dilakukan overlay dengan 

ArcMap dengan aturan risiko 

merupakan hasil perkalian antara 

ancaman dengan kerentanan, 

kemudian dibagi dengan kapasitas. 

 

𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 =  
𝐴𝑛𝑐𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑥 𝐾𝑒𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Peta parameter merupakan hasil 

dari analisis pengumpulan data 

lapangan maupun data sekunder dari 

hasil studi pustaka Beberapa 

parameter untuk membuat peta risiko 

gerakan tanah adalah sebagai berikut : 

 

 

Studi Pra-
lapangan

Pengambilan 
Data 

Lapangan

Analisis dan 
Pembuatan 
Peta Risiko 

Gerakan 
Tanah
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1. Peta Ancaman Gerakan Tanah

Dalam pembuatan peta parameter 

ancaman gerakan tanah terdapat data 

penyusun (subparameter) yang 

dibobotkan berdasarkan AHP.Beberapa 

peta subparameter tersebut adalah peta 

geologi, peta densitas aliran air, peta 

tataguna lahan dan peta 

kelerengan(Arrisaldi, 2017). Hasil 

pembobotan menunjukan kelerengan 

memiliki bobot sebesar 50,5%; kondisi 

geologi memiliki bobot sebesar 32,4%, 

kondisi tataguna lahan memiliki bobot 

6,66% dan densitas aliran air memiliki 

bobot sebesar 10,44%. 

Tabel 1. Pembobotan AHP pada subparameter 

Parameter 
Kondisi 

Geologi 
Kelerengan 

Densitas 

aliran 

air 

Tataguna 

lahan 

Kondisi 

Geologi 
1 0.5 4 5 

Kelerengan 2 1 5 6 

Densitas aliran 

air 
0.25 0.2 1 2 

Tataguna 

lahan 
0.2 0.167 0.5 1 

 

Tabel 2. Normalisasi Perhitungan AHP 

Parameter 
Kondisi 

Geologi 
Kelerengan 

Densitas 

aliran 

air 

Tataguna 

lahan 
Jumlah 

Bobot 

(%) 

Kondisi 

Geologi 
0.29 0.27 0.38 0.36 1.30 32.40 

Kelerengan 0.58 0.54 0.48 0.43 2.02 50.50 

Densitas aliran 

air 
0.07 0.11 0.10 0.14 0.42 10.44 

tataguna lahan 0.06 0.09 0.05 0.07 0.27 6.66 

 

Setelah mendapatkan bobot tersebut 

kemudian peta subparameter  dilakukan 

analisis overlay menggunakan software 

ArcMap. Dari hasil pembobotan  

 

 

didapatkan peta ancaman dengan tiga 

zona, yaitu : zona ancaman gerakan 

tanah rendah, zona ancaman gerakan 

tanah sedang, zona ancaman gerakan 

tanah tinggi (Gambar 3). 
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Gambar 3. Peta ancaman gerakan tanah Petungkriyono 

a. Zona ancaman gerakan tanah rendah 

memiliki luasan wilayah 4,83 km2. 

Secara administrasi zona ini 

menyebar diseluruh desa di 

Petungkriyono. Kelerengan pada 

daerah ini terletak pada zona 

kelerengan rendah hingga 

sedang.zona ini terletak di semua 

satuan litologi berupa endapan 

bongkah kerakal, breksi vulkanik, 

lava andesit. Tataguna lahan daerah 

ini berupa pemukiman, sawah, dan 

kebun. Densitas aliran air pada 

daerah ini terletak pada daerah 

densitas rendah hingga tinggi. 

b. Zona ancaman gerakan tanah sedang 

memiliki luasan 63,15 km2. Secara 

administrasi zona ini terletak 

diseluruh wilayah yang ada di 

Petungkriyono. Kelerengan zona ini  

 

dari kelerengan rendah hingga 

sedang, satuan geologi yang berada 

di zona ini terletak di berupa 

endapan bongkah kerakal, breksi 

vulkanik, lava andesit. Tataguna 

lahan pada daerah ini berupa 

pemukiman, hutan, kebun, sawah, 

dan ladang.Densitas aliran air pada 

daerah ini terletak dari densitas aliran 

air rendah hingga tinggi. 

c. Zona ancaman gerakan tanah tinggi 

daerah ini memiliki luasan 15,72 

km2. Daerah ini tersebar diseluruh 

wilayah Petungkriyono. Kelerengan 

di daerah ini dari zona kelerengan 

sedang hingga tinggi. Satuan geologi 

pada daerah ini merupakan lava, 

breksi andesit yang sudah terkena 

struktur geologi intensif dan 

mengalami pelapukan. Daerah ini 
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memiliki tataguna lahan berupa 

hutan, kebun, sawah, ladang, dan 

terdapat beberapa titik pemukiman. 

Densitas aliran air pada daerah ini 

terletak pada densitas sedang hingga 

tinggi. 

 

2. Peta Kerentanan terhadap Gerakan 

Tanah 

Peta kerentanan gerakan tanah 

memiliki 4 parameter, yaitu kerentanan 

sosial, kerentanan fisik, kerentanan 

ekonomi, dan kerentanan lingkungan. 

Berdasarkan Perka BNPB No.2 Tahun 

2012, pembuatan peta kerentanan 

menggunakan formulasi : 

Kerentanan = (0,4 x Kerentanan Sosial) + 

(0,25 x Kerentanan Fisik) + (0,25 x 

Kerentanan Ekonomi) + (0,1 x Kerentanan 

Lingkungan) 

a. Kerentanan sosial memiliki beberapa 

aspek yang dipertimbangkan yaitu 

seks rasio 10%, kepadatan penduduk 

60%, dan presentase kelompok 

rentan 30%. Berdasarkan hasil 

overlay menggunakan ArcMap 

didapatkan daerah Petungkriyono 

memiliki tingkat kerentanan sosial 

rendah di semua wilayah 

administrasi. 

b. Kerentanan fisik memiliki beberapa 

aspek yang dipertimbangkan yaitu 

kepadatan rumah penduduk 40%, 

jumlah infrastruktur umum 30 %, 

dan kondisi drainase 30%. 

Berdasarkan hasil overlay yang 

didapatkan terdapat 2 zona 

kerentanan fisik, yaitu kerentanan 

fisik rendah dan sedang. 

c. Kerentanan ekonomi 

mempertimbangkan 2 aspek, yaitu 

aspek potensi kerugian lahan 

produktif 50% dan potensi kerugian 

di pemukiman warga 50%. 

Berdasarkan hasil overlay yang 

dilakukan, Petungkriyono memiliki 

tingkat kerentanan ekonomi yang 

tinggi. 

d. Kerentanan lingkungan memiliki 2 

aspek yang dipertimbangkan dalam 

pembuatan peta, yaitu luas hutan 

yang terdapat 80%, dan luas semak 

20%. Berdasarkan hasil overlay 

didapatkan zona dengan kerentanan 

lingkungan sedang. 

Hasil overlay dari 4 parameter 

kerentanan didapatkan kerentanan 

gerakan tanah di Kecamatan 

Petungkriyono terletak pada zona 

sedang (Gambar 4). 

Pemetaan Risiko Gerakan Tanah di Kecamatan Petungkriyono (Thema Arrisaldi) 
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Gambar 4. Peta kerentanan terhadap gerakan tanah di Petungkriyono 

3. Peta Kapasitas Gerakan Tanah 

Pembuatan peta kapasitas 

berdasarkan Perka BNPB No.02 Tahun 

2012, yaitu keterdapatan fasilitas 

pertolongan pertama pada kejadian 

bencana (rumah sakit dan puskesmas), 

keterdapatan tim siaga bencana, 

sosialisasi mitigasi bencana gerakan 

tanah kepada masyarakat, tersedianya 

prosedur evakuasi dan peta jalur 

evakuasi apabila terjadi gerakan tanah,  

keterdapatan sistem peringatan dini 

gerakan tanah yang masing-masing 

memiliki skor untuk tiap wilayah desa. 

Berdasarkan hasil pemetaan didapatkan 

daerah Petungkriyono memiliki tingkat 

kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi gerakan tanah masih 

rendah, hanya di Desa Yosorejo 

memiliki tingkat kapasitas sedang 

(Gambar 5) 

 

Gambar 5. Peta kapasitas bencana gerakan tanah di Petungkriyono 
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4. Peta Risiko Gerakan Tanah 

Kecamatan Petungkriyono 

Pembuatan peta risiko gerakan tanah 

berdasarkan analisis 3 parameter peta 

yang digunakan sebagai dasar 

pembuatan peta risiko gerakan tanah 

(peta ancaman gerakan tanah, peta 

kerentanan terhadap gerakan tanah, peta 

kapasitas) pada daerah Petungkriyono 

didapatkan 3 zona risiko terhadap 

bencana gerakan tanah, yaitu zona 

risiko rendah, zona risiko sedang, dan 

zona risiko tinggi (Gambar 6). 

Sebelum mendapatkan zonasi 

tersebut pembuatan peta risiko gerakan 

tanah didasarkan pada matriks 

perhitungan antara ancaman dikalikan 

kerentanan, dan kemudian di bagi 

dengan kapasitas(Tabel 3 dan 4) (Davis 

et all, 2004, dalam Faizana, 2015). 

 

Tabel 3. Matriks perkalian antara tingkat ancaman dengan kerentanan 

Kerentanan × Ancaman 
Kelas Ancaman 

rendah Sedang tinggi 

Kelas 

Kerentanan 

Rendah 

Rendah 

   

Sedang 

Sedang 

   

Tinggi 

Tinggi 

   

(Sumber : Davis et al., 2004, dalam Faizana, 2015) 

 

Keterangan : 

 

Tabel 4. Matriks penentuan tingkat risiko gerakan tanah 

(Sumber : Davis et al., 2004. Dalam Faizana, 2015) 

  Kelas Tinggi 

    

  Kelas Sedang 

    

  Kelas Rendah 

(Kerentanan × Ancaman)/ 

Kapasitas 

Kelas Kerentanan × Ancaman 

Rendah Sedang Tinggi 

Kelas 

Kapasitas 

Tinggi    

Sedang    

Rendah    

Pemetaan Risiko Gerakan Tanah di Kecamatan Petungkriyono (Thema Arrisaldi) 
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Keterangan: 

 

 

a. Zona risiko rendah ini memiliki luas 

pelamparan 0,345 km2. Zona ini 

relatif aman terhadap gerakan tanah 

dilihat dari ancaman gerakan tanah 

yang mungkin terjadi, kerentanan 

masyarakat didaerah itu serta 

kapasitas dari masyarakat dalam 

menghadapi gerakan tanah apabila 

terjadi. Secara administrasi zona ini 

terletak di Desa Yosorejo. 

b. Zona ini memiliki luas pelamparan 

4,17 km2. Zona ini memiliki 

tingkatan risiko terhadap gerakan 

tanah sedang sehingga perlu 

dilakukan peningkatan kapasitas dari 

masyarakat. Secara administrasi 

daerah ini terletak Di Desa Yosorejo 

dan sebagian kecil di wilayah Desa 

Kayupuring.  

c. Zona ini memiliki luasan pelamparan 

79,2 km2. Zona risiko tinggi terletak 

di semua wilayah administrasi 

Kecamatan Petungkriyono. Zona 

risiko tinggi ini memiliki kondisi 

yang harus sangat diperhatikan 

karena daerah ini sangat besar 

kemungkinan terjadi gerakan tanah 

dengan kesiapan masyarakat 

menghadapi bencana yang rendah.

 

Gambar 6. Peta risiko gerakan tanah di Petungkriyono 

  Kelas Tinggi 
    
  Kelas Sedang 
    
  Kelas Rendah 
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Persebaran titik longsor terhadap risiko 

gerakan tanah di daerah ini, pada zona 

risiko gerakan tanah rendah tidak 

terdapat titik longsor.Pada zona risiko 

sedang terdapat 3 titik longsor.Pada 

zona risiko tinggi terdapat 33 titik 

longsor.Zona risiko longsor tinggi 

terjadi karena kapasitas masyarakat 

pada Kecamatan Petungkriyono dalam 

menghadapi bencana masih rendah, 

sehingga risiko terhadap bencana yang 

ada masih tinggi (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Persebaran titik gerakan tanah 

terhadap kapasitas masyarakat 

5. Usaha Mitigasi Bencana 

Usaha mitigasi yang dapat dilakukan 

yaitu dengan mitigasi bencana 

struktural dan nonstruktural.Pembuatan 

mitigasi bencana struktural sebagai 

contohnyaadalah pembuatan 

penanganan penataan lereng (benching), 

turap, pembuatan drainase yang 

impermeable, dan lain-lain. Sementara 

usaha mitigasi nonstruktural dapat 

dilakukan dengan cara peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi bencana gerakan tanah, 

seperti pembuatan desa tangguh, 

sosialisasi mengenai bencana gerakan 

tanah, pemasangan sistem peringatan 

dini gerakan tanah, dan lain-lain. 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah  

1. Sebagian besar wilayah di 

Kecamatan Petungkriyono terletak 

pada zona risiko gerakan yang tinggi 

(79,2 km2). Hal ini terjadi karena 

tingkat kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi gerakan tanah masih 

rendah. 

2. Usaha mitigasi yang dapat dilakukan 

yaitu mitigasi struktural dan 

nonstructural. Mitigasi nonstructural 

bersifat penguatan terhadap kapasitas 

masyarakat di Petungkriyono sangat 

diperlukan. 
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